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5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Total  indeks  keanekaragaman  jenis  Asteroidea  secara  keseluruhan  yang

terdapat di Zona Intertidal Cagar Alam Pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara

adalah sebesar 2.326. Nilai indeks keanekaragaman berada pada kisaran H’ <

3  yang  berarti  bahwa  keanekaragaman  jenis  Asteroidea  di  Zona  Intertidal

Cagar  Alam Pulau  Raja  Kabupaten  Gorontalo  Utara  yaitu  dalam kategori

sedang.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  keadaan  Asteroidea  yang  terdapat  di

Zona  Intertidal  Cagar  Alam  Pulau  Raja  Kabupaten  Gorontalo  memiliki

produktivitas sedang, sehingga keanekaragaman jenis Asteroidea masih dalam

keadaan seimbang atau masih dalam keadaan stabil.
2. Total  nilai  indeks  kelimpahan  yang  lebih  tinggi  dari  ketiga  spesies  yang

ditemukan adalah spesies Linckia laevigata secara keseluruhan yang terdapat

di Zona Intertidal Cagar Alam Pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara adalah

0.035 Ind/m2.  Hal ini menunjukkan karena pengaruh habitat di Zona Intertidal

Cagar  Alam  Pulau  Raja  Kabupaten  Gorontalo  Utara  sebagian  besar

didominasi oleh habitat pasir yang sebagai tempat hidupnya Linckia laevigata.
1.2 Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Zona Intertidal Cagar Alam

Pulau  Raja  Kabupaten  Gorontalo  Utara,  disarankan  kepada  pemerintah

setempat  khususnya  pengambil  kebijakan  untuk  menjaga  kelestarian

lingkungan ekosistem laut, sehingga keseimbangan lingkungan tetap stabil.
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2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan  yang mengkaji secara ekologis tentang

pola penyebaran dan struktur komunitas Asteroidea di Zona Intertidal Cagar

Alam Pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara.
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